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Unmet need terjadi ketika Pasangan Usia Subur (PUS) yang aktif secara seksual memiliki

kebutuhan untuk ber-KB (menunda atau membatasi
metode kontrasepsi (Alen Muskanan et al., 2025).
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DISTRIBUSI UNMET NEED KB BERDASARKAN TUJUAN PENGGUNAAN

Distribusi unmet need KB menunjukkan bahwa

76% berasal dari kategori limiting, yaitu 24%
pasangan usia subur yang sudah merasa cukup
dengan jumlah anak yang dimiliki namun belum
menggunakan kontrasepsi.
Sedangkan termasuk kategori
0,
yakni pasangan yang ingin 76%
menjarangkan/menunda kehamilan tetapi belum
menggunakan metode KB yang sesuai.
Limiting Spacing

ﬁ Sumber: Portal Pemutakhiran PK, Sistem Informasi Keluarga (SIGA) BKKBN - 2024.

Vo { 78790



